V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

L.

Substrat sari kulit buah pisang ambon dengan konsentrasi 67% yang
difermentasikan selama 10 hari menghasilkan kadar asam asetat paling tinggi
yakni sebesar 1,88%.

Efisiensi fermentasi tertinggi yakni 87,09% diperoleh pada perlakuan
konsentrasi substrat sari kulit pisang ambon sebesar 45% yang

difermentasikan selama 10 hari.

3. Sari kulit buah pisang berpotensi sebagai substrat untuk produksi asam asetat
secara fermentasi.
B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menghasilkan saﬁ kulit buah

pisang ambon yang tidak keruh sehingga dalam fermentasi asam asetat akan
dihasilkan asam asetat yang lebih jernih.

Perlu dilakukan penelitian fermentasi asam asetat dari sari kulit pisang ambon
dengan penambahan oksigen yang konstan dengan menggunakan aerator agar

diperoleh konsentrasi asam asetat yang lebih besar.
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Formula reagensia Dinitro Salicyl Acid (DNS), Kalium Bikromat, dan Kalium .

karbonat ( Kartika, 1990)

1. Reagensia Dinitro Salicyl Acid (DNS)

0,5 gram Dinitro Salicyl Acid, 0,1 gram phenol, 0,025 gram NajSO3, 1 gram
NaOH, dan 10 gram KNa Tartrat dilarutkan dalm 50 ml air suling kemudian

disimpan dalam botol gelap.

2. Kalium Bikromat

0,52 gram K7CrpO7 dalam 10 ml air suling dan ditambahkan 27,6 ml HySOy4

pekat kemudian diencerkan samapi 100 ml.

3. Kalium Karbonat

Dilarutkan 15,6 gram KpCO3 dalam 10 ml air suling.
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Tabel 9. Hasil ANAVA Perubahan kadar gula reduksi _

Sumber dB JK KT F Hitung F Tabel
keragaman 5% 1%
Perlakuan 14 0.6451
Hari 4 0.6307 0.1577 | 586.8358** 269 4.02
Konsentrasi 2 0.0051 0.0025 9.4787** 3.32} 5.39
Interaksi
hari kons 8 0.0093 0.0012 4.3188** 2.27 | 3.17
Galat 30 0.0081 0.0003 :

Total ' 44 0.6531
** Sangat nyata pada a = 1%
Tabel 10. Hasil ANA VA Perubahan kadar alkohol

Sumber dB JK KT F Hitung F Tabel
keragaman 5% 1%
Perlakuan 11 0.0545
Hari -3 0.0440 0.0147 | 24.9629** 301 4.72
Konsentrasi 2| 0.0013| 0.0006| 1.0763 340 5.61
Interaksi
hari kons 6 0.0092 0.0015| 2.5997 * 2.51] 3.67
Galat 24 0.0141 0.0006
Total 35 0.0686

** Sangat nyata pada o = 1%

Tabel 11. Hasil ANAVA Perubahan biomassa

Sumber dB JK KT F Hitung F Tabel
keragaman 5% 1%
Perlakuan 111 10.9596
Hari 3| 10.0036 3.3345 | 308.9439** 3.01| 4.72
Konsentrasi 2 0.6917 0.3459 | 32.0452** 3.40 5.61
Interaksi
hari kons 6| 0.2642| 0.0440| 4.0801™*| 2.51| 3.67
Galat 24 0.2590 0.0108
Total 35| 12.0186

** Sangat nyata pada a = 1%
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Tabel 12. Hasil ANAVA Perubahan harga pH
Sumber dB JK KT F Hitung F Tabel
keragaman 5% 1%
Perlakuan 11 0.3599
Han 3 0.2381 0.0794 | 70.0294** 3.01| 4.72
Konsentrasi 2 0.0931 0.0466 | 41.0809** 340 5.61
Interaksi
hari kons 6 0.0287 0.0048 | 4.2181%* 251 | 3.67
Galat 24 0.0272 0.0011
Total 35 0.3871
** Sangat nyata pada a = 1%
Tabel 13. Hasil ANAVA Perubahan kadar asam asetat
Sumber dB - JK KT F Hitung F Tabel
keragaman 5% 1%
Perlakuan 8 3.6864
Hari 2 3.3416 1.6708 | 67.0107** 3.55| 6.01
Konsentrasi 2| 0.1784| 0.0892| 3.5775* 3.55| 6.01
Interaksi
hari kons 4 0.1664 0.0416 | 1.6684tn 2.93]| 4.58
Galat 18 0.4488 0.0249
Total 26 4.1352

** Sangat nyata pada a.= 1%



Gambar 17. Buah pisang ambon

Gambar 18. Kulit buah pisang ambon
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